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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas karuniaNya UPPM
Politeknik STTT Bandung telah menyelesaikan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM)
tahun 2021 sebagai salah satu aktualisasi Tridharma Perguruan Tinggi. PPM yang
dilaksanakan berjudul Pelatihan SNI dan Pengujian Tekstil dan Produk Tekstil bagi Tenaga
Kerja Industri yang dilaksankan di PC GKBI dan Politeknik STTT Bandung. Kegiatan ini dapat
terlaksana denga baik karena dukungan berbagai pihak. Karena itu kami ucapkan terima

kasih kepada :

Ibu Direktur Politeknik STTT Bandung.
Bapak dan lbu Instruktur

Tim pengelola

P w N

Peserta Pelatihan

Tak ada yang sempurna, selaku pengelola kegiatan PPM kami senantiasa berupaya untuk
meningkatkan kualitas pekerjaan untuk memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.
Semoga kegiatan ini mampu memberikan manfaat, terutama tenaga kerja industri sebagai

peserta pelatihan.

Bandung, 10 Desember 2021

Kepala Unit Penelitian dan Pengabdian Masyarakat,

Atin Sumihartati, S.Si.T., MT.
NIP. 197905172006042003
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1.1.

BAB I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Politeknik STTT Bandung sebagai perguruan tinggi vokasi di bidang tekstil memiliki peran
penting dalam penyediaan sumber daya manusia yang kompeten untuk mengisi
kebutuhan tenaga ahli industri. Aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja
merupakan tiga elemen yang harus melekat, saling beririsan satu sama lain dalam
mmbentuk kompetensi seseorang. Kompetensi ditunjukkan melalui sejumlah unjuk kerja
terukur. Keterampilan dapat terlihat dari performa seseorang saat melakukan
pekerjannya; luwes, cekatan dan terampil dalam menyelesaikan semua elemen gerakan.
Sedangkan sikap kerja dapat terlihat dari cara seorang pekerja menempatkan diri pada
lingkungan kerja untuk selalu patuh terhadap standar operasional baku, peraturan di
lingkungan kerja serta kesadaran diri untuk menerapkan kesehatan dan keselamatan
kerja. Keduanya bisa dicapai jika pekerja memiiliki pengusaan terhadap elemen
pengetahuan (knowledge) yang bisa didapatkan dari kegiatan pelatihan, workshop,
belajar mandiri atau lainnya. Bertambahnya pengetahuan seseorang tentang hal-hal
baru yang terkait dengan bidang pekerjaannya juga akan membawa dampak positif
terhadap rasa percaya diri saat bekerja karena pekerja akan memiliki kekmampuan untuk
menghayati aktivitas yang telah dilakukannya dalam selang waktu tertentu. Pekerja juga
akan memiliki kemampuan untuk melakukan improvisasi dan lebih termotivasi untuk
meningkatkan kinerjanya. Pada akhirnya hal ini akan memberikan kontribusi positif

kepada perusahaan tempatnya bekerja.

Aktivitas produksi pada dasarnya kegiatan pengolahan bahan baku menjdi barang
setengah jadi atau barang jadi. Begitu pula dengan industri tekstil, bahan baku berupa
serat/benang adalah input material yang akan diproses menggunakan mesin tertentu.
Bahan baku yang digunakan harus dipastikan telah memenuhi karakteristik mutu yang
ditetapkan untuk menjamin kualitas output proses. Ketercapaian karakteristik mutu
bahan baku dan ouput proses biasanya diukur secra kuantitatif dengan metode dan
instrumen uji yang terstandar. Sebagai sebuah bangsa yang tengah bertransformasi

menjadi mandiri dan berdaya saing, Badan Standarisasi Nasional (BSN) telah
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menetapkan Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk pengujian mutu bahan baku atau
mutu produk, termasuk pada lingkup industri tekstil. SNI menjadi sebuah acuan standar

minimal pemenuhan kualitas material atau produk dengan metode yang ajeg.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, Politeknik STTT Bandung sebagai satu-satunya
perguruan tinggi milik pemerintah yang memiliki kekhususan kompetensi pada bidang
teknologi proses tekstil melaksankan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema
Pelatihan SNI dan Pengujian Tekstil & Produk Tekstil. Kegiatan ini ditujukan sebagai
bentuk tanggung jawab moral Politeknik STTT Bandung selaku institusi pendidikan tinggi
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan memberikan pengetahuan yang
memadai tentang ilmu terapan tekstil serta dapat dipertanggungjawabkan secara

akademik.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan kegiatan Pelatihan SNI dan Pengujian Tekstil & Produk Tekstil yaitu :

1. Memberikan pengetahuan kepada peserta tentang pentingnya SNI sebagai standar
normatif di dalam negeri

2. Memberikan pengetahuan tentang parameter mutu bahan baku atau produk pada
industri pertenunan

3. Memberikan pengetahuan tentang parameter mutu produk pada industri garmen,
terutama pakaian olah raga/outdoor/active wear

4. Meningkatkan kesadaran industri tentang penerapan SNI dalam melangsungkan

aktivitas produksi

Target Pencapaian

Setelah mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini, peserta diharapkan memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1. Mampu menerapkan metode pengujian material/produk tekstil sesuai dengan SNI.
2. Memiliki pengetahuan tentang karakteristik mutu material tekstil (benang dan kain),

termasuk produk activewear/sport wear.



Memiliki pengetahuan tentang proses finishing/special treatment pada produk
activewear/sport wear

Memiliki pengetahuan tentang cara pengujian mutu produk activewear dan
instrumen uji yang digunakan

Memiliki kemampuan untuk menginterpretasi data hasil pengujian



BAB II. PELAKSANAAN KEGIATAN

II.L1.  Waktu dan Tempat Pelaksanakan Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung sesuai dengan rencana kegiatan yang
telah ditetapkan oleh UPPM. Kegiatan dilaksanakan delama 2 oeriode pelatihan yaitu :
1. Tanggal 15 — 16 Oktober 2021 di PC GKBI, Medari-DI Yogyakarta.
2. Tanggal 2 — 3 Nopember 2021 di Politeknik STTT Bandung secara daring.

II.2.  Jadwal Kegiatan

Tabel 1 Pelatihan SNI dan Pengujian Tekstil & Produk Tekstil
PC GKBI, Medari, Yogyakarta — Tahap |

Hari/Tanggal Waktu Materi Instruktur
Jum’at,15 08.45 —09.00 | Pembukaan Tim UPPM &
Oktobber Manajemen GKBI
2021 09.00 — 12.00 | Standar Kualitas Benang dan | Asril Senoaji
Proses Pemintalan Soekoco, S.ST.,
MT.
13.00 — 16.00 | Standar Kualitas kain Tenun | Sajinu Agus
dan Proses Pertenunan Priyono, S.Teks.,
MT.
Sabtu, 16 09.00 - 12.00 | Pengujian dan Evaluasi Kurniawan, M.Si
Oktober Mutu Kain
2021 13.00 - 16.00 | Aktivitas Demonstrasi : Kurniawan, M.Si
Finishing Khusus Pada Kain
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11.4.

Tabel 2.

Pelatihan SNI dan Pengujian Tekstil & Produk Tekstil di Politeknik STTT Bandung —

Tahap i
Hari/Tanggal Waktu Materi Instruktur
Selasa, 2 08.45 —09.00 | Pembukaan Tim UPPM
Nopember 09.00 - 12.00 | Garment and Textile Wulan Syafrihartini
2021 Finishing Atikah, S.Si.T., MT.
13.00 — 16.00 | Standar Nasional Indonesia | Karlina Somantri,
(SNI) di Bidang Garmen S.ST., MM.
Rabu, 3 09.00 - 12.00 | Pengetahuan Pengujian dan | Wiah
Nopember Evaluasi Kualitas Garmen Wardiningsih,
2021 S.Si.T., M.Tech.,
Ph.D.
13.00 - 16.00 | Lab Tour : Demonstrasi Ryan Rudy, S.ST.,
Pengujian Kualitas Produk M.Tr.T
gamen dengan Instruimen
SGHP dan FTT
Peserta

Peserta pelatihan tahap | berjumlah 20 orang, semuanya pekerja PC GKBI Pada

berbagai level jabatan, mulai dari pelaksana pada bagian produksi, maintenance dan

staf produksi yang telah memiliki pengalaman kerja. Sedangkan pada pelatihan

tahap Il peserta berjumlah 11 orang yang merupakan adalah para pelaku start up

bisnis fashion dari inkubator bisnis Politeknik STTT Bandung dan vendor untuk

Elzatta, salah satu brand sportwear lokal.

Tim Pelaksana

Instruktur dalam Kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah :

1.
2.

N oo U os

Wulan Syafrihartini Atikah, S.Si.T., MT. (Staf pengajar Politeknik STTT Bandung)

Karlina Somantri, S.ST., MM. (Staf pengajar Politeknik STTT Bandung)

Wiah Wardiningsih, S.Si.T., M.Tech., Ph.D. (Staf pengajar Politeknik STTT

Bandung)

Ryan Rudy, S.ST., M.Tr.T (Staf pengajar Politeknik STTT Bandung)

Asril Senoaji Soekoco, S.ST., MT. (Staf pengajar Politeknik STTT Bandung)

Sajinu Agus Priyono, S.Teks., MT. (Staf pengajar Politeknik STTT Bandung)

Kurniawan, M.Si (Staf pengajar Politeknik STTT Bandung)
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Pelaksanaan Kegiatan

Pelatihan SNI dan Pengujian Tekstil & Produk Tekstil PC GKBI, Medari, Yogyakarta —
Tahap |

Pada hari pertama, secara keseluruhan pelatihan berjalan dengan lancar, semua
peserta hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Hal ini
memudhkan pihak UPPM selaku pengelola karena seluruh peserta adalah pegawai
PC GKBI yang terikat dengan jam kerja perusahaan. Pada hari pertama kegiatan
dibuka secara resmi oleh perwakilan manajemen PC GKBI dan Sekertaris UPPM
mewakili manajemen Politeknik STTT Bandung. Sesi pelatihan prtama
mengetengahkan materi tentang Pengantar Pengetahuan Kualitas Benang dan
teknologi pemintalan benang staple. Pada materi ini peserta diharapkan memiliki
pemahaman tentang pengaruh proses di mesin terhadap kualitas benang yang
dihasilkan. Peserta juga mendapatkan materi tentang pengetahuan serat tekstil dan
pengujiannya, termasuk melakukan peragaan pengujian sederhana dekan metode
burning testing. Sedangkan pada sesi kedua, peserta diberikan meteri tentang
teknologi pertenunan dan pengaruhnya terhadap kualitas kain tenun yang
dihasilkan. Prinsip-prinsip teknologi pertenunan dikaitkan dengan parameter mutu,
misalnya pembentukan tetal lusi dan tetal pakan sebagai parameter pembentuk

konstruksi kain tenun.

Pada hari kedua peserta diberikan materi tentang Pengujian dan Evaluasi Mutu Kain
yang biasa dilakukan oleh industri tempat mereka bekerja. Hal yang menarik dari
materi pelatihan ini adalah peserta mendapatkan insight tentang kain yang biasa
mereka hadapi dalam pekerjaan sehari-hari. Tidak hanya bagaimana cara
membuatnya namun ilmu pengetahuan dan teknologi yang mentertainya. Pada sesi
kedua peserta juga diberikan kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan
pelatihan dengan melakukan peragaan pengujian sederhana terhadap sejumlah
sampel kain yang telah mengalami special treatment seperti water repellent.

Pelatihan ditutup secara resmi oleh perwakilan manajemen PC GKBI.



2. Pelatihan SNI dan Pengujian Tekstil & Produk di Politeknik STTT Bandung — Tahap |l

Pada hari pertama, secara resmi dibuka oleh Pembantu Direktur Ill, Bapak A. Ibahim
Makki diikuti dengan laporan kegiatan dari Kepala UPPM Ibu Atin Sumihartati. Pada
sesi pertama peserta mendapatkan materi tentang finishing pad produk tekstil
terutama yang diaplikasikan pada produk sport wear. Selanjutnya pada sesi kedua

peserta mendapatkan matei tentang SNI produk garmen.

Pada hari kedua, pelatihan juga dapat berjalan dengan lancar, terjadi diskusi hangat
antara peserta dengan istruktur. Pada sesi pertama peserta mendapatkan meteri
tentang Pengetahuan Pengujian dan Evaluasi Kualitas Garmen. Parameter kualitas
produk sport wear seeprti moisture tansfer, heat transfer menjadi bagian dari
pembahsan oleh instruktur disertai beberapa contoh penerapannya pada berbagai
brand sportwear ternama. Sesi kedua sebagai materi penutup menjadi sesi paling
menarik bagi peserta karena peserta diajak untuk melakukan tour kampus. Peserta
diperkenalkan dengan berbagai fasilitas kampus, termasuk dua lat uji yang masih
jarang dimikliki oleh lab uji tekstil di Indonesia, yaitu SGHP dan FTT (Fabric Touch
Tester). Untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang pengujian FTT,
sampel yang digunakan adalah 3 buah kerudung sport dari merek internasional dan
merek nasional. Hasil pengujian ketiga sampel kemudian dibandingkan untuk
memastikan bahwa ketiganya termasuk kain yang memiliki kemampuan transfer
kelembaban dan dapat dipergunakan sebagai produk sportwear. Kegiatan pelatihan

ditutup secara resmi oleh Pembantu Direktur 1 Bapak Arief Dewanto.



BAB Il EVALUASI DAN TINDAK LANJUT

lI.1.  Evaluasi
KUISIONER EVALUASI PELAKSANAAN PELATIHAN
Dalam rangka evaluasi pelaksanaan dan peningkatan kualitas pelaksanaan pelatihan
yang akan datang, kami mohon peserta pelatihan untuk mengisi kuisioner ini.

Peserta dimohon memberi tanda ceklis (‘v’) pada kolom penilaian yang dipilih untuk

setiap kriteria. Kami mengharapkan kritik dan saran membangun untuk kegiatan ini.

Nilai
No. Iltem Sangat Tidak | Puas | Sangat
Tidak Puas | Puas Puas

1 Dukungan fasilitas pelatihan (koneksi internet
dan aplikasi teleconference)(A)

2 | Cara penyampaian materi oleh instruktur (B)

w

kemudahan penyampaian materi oleh
instruktur (C)

Penguasaan materi oleh instruktur (D)

Penyerapan Materi oleh Peserta (E)

Manfaat pelatihan ini untuk para peserta (F)

N o o b~

Kesesuaian dengan kebutuhan materi (G)

Kritik dan Saran :

Dari hasil rekapitulasi isian kuisioner yang diberikan kepada seluruh peserta pelatihan

diperoleh hasil sebagai berikut :

10




1. Kegiatan Pelatihan Tahap |

Rekapitulasi Kepuasan Peserta

Nilai
15-10-2021 16-10-2021 (A) 16-10-2021 (B)
. San . San .
ltem sang | Ti San | gat T San | gat T San
at da . da : da
. Pu | gat | Tid Pu | gat | Tid Pu | gat
Tida | k k k
as | Pua | ak as | Pua | ak as | Pua
k Pu Pu Pu
S Pua S Pua S
Puas | as S as s as
Kondisi dan_ suasana i i 11 9 i i 11 9 ) ) 7 13
ruang pelatihan
Cara penyampaian - - | 13 7 - - 8 12 - - | 15 5
materi oleh instruktur
Kemudahan
penyampaian materi - - |14 6 - - 9 11 - - |12 8
untuk dipahami
Penguasaan materi oleh
instruktur - - | 14 6 - 1 8 11 - - | 13 7
Penerapan materi oleh i 1 1161 3 i - |13 7 ) - l1al &
peserta
Manfaat pelatihan ini i 114l 6 i - |13 7 ) 113l 7
untuk peserta
Kesesuaian dan
kebutuhan materi i A i - |12 8 ) S| 137

M Sangat Tidak Puas
M Tidak Puas
M Puas

B Sangat Puas

Hasil Rekapitulasi Kepuasan Peserta Pelatihan Tahap |l

11




2. Kegiatan Pelatihan Tahap Il

Rekapitulasi Kepuasan Peserta Pelatihan

Dukungan fasilitas pelatihan
(koneksi internet dan aplikasi
teleconference) (A)

Keterangan:
Sangat Tidak Puas 0
Tidak Puas 0
Puas 5
Sangat Puas 6
Total 11

Cara penyampaian materi oleh
instruktur (B)
Keterangan:

Sangat Tidak Puas

Tidak Puas

Puas

O N[O O

Sangat Puas

Total 11

kemudahan penyampaian
Keterangan: materi oleh instruktur (C)

Sangat Tidak Puas

Tidak Puas

Puas

N (b~ |O O

Sangat Puas

Total 11

Penguasaan materi oleh
Keterangan: instruktur (D)

Sangat Tidak Puas

Tidak Puas

Puas 1

Sangat Puas 10

Total 11

12



Penyerapan Materi oleh Peserta

Keterangan: (E)
Sangat Tidak Puas 0
Tidak Puas 0
Puas 6
Sangat Puas 5
Total 11
Manfaat pelatihan ini untuk para
peserta (F)
Keterangan:
Sangat Tidak Puas 0
Tidak Puas 0
Puas 5
Sangat Puas 6
Total 11
Kesesuaian dengan kebutuhan
Keterangan: materi (G)
Sangat Tidak Puas 0
Tidak Puas 0
Puas 2
Sangat Puas 9
Total 11
Keterangan: Overall
Sangat Tidak Puas 0%
Tidak Puas 0%
Puas 32%
Sangat Puas 68%
Total 100%

13




M Sangat Tidak Puas
H Tidak Puas

M Puas

B Sangat Puas

M Total

Hasil Rekapitulasi Kepuasan Peserta Pelatihan Tahap |l

Dari hasil rekapitulasi kuisioner yang telah disusun dapat disampaikan hal — hal sebagai

berikut :

a) Dari segi kondisi dan ruang pelatihan adalah sebagian besar menyatakan puas.

b) Dari segi cara penyampaian materi sebagian besar peserta menyatakan puas.

c) Dari segi kemudahan penyampaian materi untuk dipahami sebagian besar
peserta menyatakan puas.

d) Dari segi penguasaan materi instruktur sebagian besar peserta menyatakan
puas.

e) Darisegi penyerapan materi peserta sebagian besar peserta menyatakan puas.

f) Dari segi Manfaat pelatihan ini untuk para peserta sebagian besar peserta
menyatakan puas.

g) Dari segi Kesesuaian dan kebutuhan materi sebagian besar peserta
menyatakan puas.

Kesimpulan :

Berdasarkan hasil evaluasi ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian

masyarakat ini mampu menjawab tujuan dan mencapai sasaran yang telah

ditetapkan. Sebagian besar peserta mengharapkan adanya pelatihan lanjutan untuk

mencapai hasil yang optimal.

Saran:

14



Durasi pelatihan perlu dipertimbangkan untuk ditambah. Hal ini dikarenakan durasi
pelatihan yang terlalu singkat membuat peserta hanya memiliki waktu yang

terbatas dalam memahami seluruh materi yang diberikan instruktur.

15



BAB IV PENUTUP

Demikian, laporan akhir pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Semoga laporan ini
dapat menjadi gambaran pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dan menjadi cermin
untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang akan datang. Seluruh panitia
pelaksana kegiatan kegiatan pengabdian masyarakat menyadari bahwa bahwa setiap
kegiatan kegiatan pengabdian masyarakat harus terus ditingkatkan sehingga dapat
memuaskan berbagai pihak dengan tujuan dan sasaran yang tercapai demi kemajuan

industri tekstil Indonesia.
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